
YOGYA (KR) - Roda

perekonomian harus tetap

berputar di tengah pande-

mi Covid-19. Untuk men-

dukung laju pelaku usaha

mikro, Bank BPD DIY me-

nyediakan program Kredit

Usaha Rakyat (KUR). 

Salah satu pelaku usaha

yang memanfaatkan KUR

Bank BPD DIY yakni

Marsini. Sudah dua tahun

belakangan ini Marsini me-

rintis penjualan tahu yang

berada di Keten Selorejo

Wukirsari Cangkringan

Sleman. Usaha yang dirin-

tisnya ini telah mempeker-

jakan 2 karyawan. 

“Kapasitas produksi yang

dihasilkan dalam satu hari

350 bungkus tahu. Sedang-

kan untuk bahan baku per

hari diperlukan sebanyak

75 kg kedelai,” ungkap

Marsini, Rabu (9/9).

Dengan berkembangnya

usaha ini Marsini membu-

tuhkan dukungan bank un-

tuk membeli kendaraan

operasional angkutan usa-

hanya. Sehingga memu-

dahkan proses distribusi ke

berbagai agen untuk

meningkatkan efisiensi. 

Tahu sutera produksi

Marsini dipasarkan di be-

berapa pasar tradisional

seperti Pasar Pakem,

Godean, Cangkringan,

Ngemplak. Marsini meng-

ungkapkan, pada kondisi

perekonomian seperti ini, ia

merasa bersyukur usa-

hanya masih bisa bertahan

dan dirinya berterimakasih

mendapat kredit KUR dari

Bank BPD DIY.  

Secara terpisah Direktur

Utama Bank BPD DIY

Santoso Rohmad menam-

bahkan, ia sangat berharap

untuk sektor usaha di masa

pandemi Covid-19 seperti

sekarang ini agar tetap

bertahan dan tumbuh.

“Pemberian kredit Bank

BPD DIY ini merupakan

dukungan bagi pelaku usa-

ha agar tetap bangkit dan

mampu bertahan di masa

seperti sekarang ini,” tegas

Santoso Rohmad.     (Aha)-f

Menurut Ketua Harian Gugus

Tugas Penanganan Covid-19 Kota

Yogya Heroe Poerwadi, total ada sem-

bilan kasus positif yang ditemukan

dalam satu lingkaran penularan.

“Awalnya kami temukan warga ber-

usia 81 tahun yang meninggal dunia

dengan hasil swabnya ternyata posi-

tif. Setelah kami tracing, ternyata

dua cucu dan satu anaknya juga posi-

tif,” jelasnya dalam jumpa pers, Rabu

(9/9).

Kemudian dari satu anak yang

positif tersebut ternyata memiliki

kontak erat dengan berbagai elemen

masyarakat. Termasuk Lurah

Kotabaru serta petugas linmas

setempat yang akhirnya turut terpa-

par. Bahkan kemarin juga ditemukan

tambahan tiga orang konfirmasi posi-

tif hasil penelusuran, salah satunya

ialah Ketua RW setempat. Dengan

demikian, sementara ditemukan

sembilan kasus positif dalam satu

proses penelusuran.

Heroe mengaku, warga tersebut

merupakan aktivis di kampung

maupun kelurahan. Yang bersang-

kutan memiliki rasa sosial yang ting-

gi sehingga hampir semua waktunya

dicurahkan untuk membantu orang

lain. “Yang menjadikan ini agak

banyak karena aktivitas yang tinggi

dari satu orang itu. Sekarang sedang

kita coba kendalikan agar tidak

meluas,” tandasnya.

Oleh karena itu, layanan di Kantor

Kelurahan Kotabaru sejak Selasa

(8/9) lalu sudah ditutup dan dialih-

kan ke Kecamatan Gondokusuman.

Sementara petugas kelurahan beser-

ta linmas yang berjumlah 17 orang,

kini telah menjalani uji swab dan

tinggal menunggu hasil. 

“Sekarang belum bisa disebut seba-

gai klaster. Tetapi jika nanti hasil

swab dari pegawai kelurahan ternya-

ta positif dan memberikan penularan,

baru bisa menjadi klaster. Kita up-

ayakan agar tidak terjadi,” imbuh-

nya.

Batas waktu penutupan Kantor

Kelurahan Kotabaru juga belum bisa

dipastikan. Pasalnya, semua pegawai

di sana sudah diminta isolasi mandiri

sembari menunggu hasil swab. Jika

dalam waktu tiga hari ke depan hasil

swab keluar dan dinyatakan negatif

semua, maka layanan bisa dibuka

kembali.

Terkait awal penularan warga ber-

usia 81 tahun yang meninggal dunia

tersebut, Heroe mengaku belum bisa

disimpulkan. Namun sebelumnya

sempat diketahui pernah kedatangan

tamu dari Jakarta. Sehingga apakah

tertular dari tamu tersebut atau

justru dari anaknya yang merupakan

aktivis dengan tingkat mobilitas

tinggi. 

“Orangtuanya meninggal pada 26

Agustus 2020 dan hasil swab positif

keluar 28 Agustus 2020. Dari situ ki-

ta tracing, dua orang cucu dan anak-

nya yang aktivis ini diketahui positif

31 Agustus 2020. Siapakah yang

menularkan pertama kali juga belum

bisa dipastikan,” katanya.       (Dhi)-f
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Pemkot Antisipasi Munculnya Klaster di Kotabaru
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya mengantisipasi agar tidak

terjadi klaster baru di wilayah Kotabaru. Hal ini seiring
temuan kasus konfirmasi positif Covid-19 yang potensi penu-
larannya cukup tinggi.

YOGYA (KR) - Bank

Mandiri terus memperkuat

lini layanan dan produk per-

bankan digital untuk me-

ningkatkan pemanfaatan

dan membudayakan kebia-

saan bertransaksi secara on-

line di masyarakat. Teruta-

ma di masa pandemi Covid-

19. Hasilnya, Juli 2020,

Bank Mandiri mencatat

adanya lebih dari 4,7 juta

user dan e-channel yang

telah terintegrasi dengan

sistem pembayaran digital

Bank Mandiri Jawa Tengah

dan DIY, dengan jumlah

transaksi sebesar 114,4 juta

senilai Rp 129,6 triliun.

Menurut Wakil Direktur

Utama Bank Mandiri Hery

Gunardi, inisiatif pengem-

bangan layanan perbankan

digital ini merupakan salah

satu bentuk dukungan

perseroan kepada agenda pe-

mulihan ekonomi nasional,

maupun lokal. 

“Kondisi luar biasa akibat

pandemi ini telah memaksa

seluruh industri berinovasi

dalam proses usaha mereka

untuk bisa bertahan. Oleh

karena itu, kami mengem-

bangkan layanan perbankan

digital ini tidak hanya untuk

mendukung bisnis per-

seroan, tetapi juga untuk

mendukung kebutuhan ino-

vasi para pelaku usaha,”  ka-

ta Hery saat menyampaikan

sambutan pada diskusi on-

line mengenai Digitalisasi

Sistem Pembayaran Jateng-

DIY bersama Gubernur

Jawa Tengah Ganjar Pra-

nowo dan Gubernur Daerah

Istimewa Yogyakarta Sri

Sultan Hemengku Buwono

X di Semarang, Rabu (9/9).

Sementara itu, RCEO

Bank Mandiri Region VII

Wilayah Jawa Tengah dan

Daerah Istimewa Yogyakarta

Dessy Wahyuni menam-

bahkan, digitalisasi layanan

perbankan yang telah di-

lakukan antara lain pada

proses pembukaan rekening

tabungan dan permohonan

kredit.                             (Aha)-f

APRESIASI PROGRAM BELANJA DARI RUMAH

Promosi, Dinas di Pemkot Disarankan Gunakan Media Sosial
YOGYA (KR) - Inisiasi program

belanja dari rumah secara daring

yang digulirkan Pemkot Yogya di-

apresiasi. Salah satunya yang dik-

erjasamakan dengan Gojek dan

beberapa platform yang ditunjuk.

Dinas di Pemkot pun disarankan

menggunakan media sosial untuk

kepentingan promosi.

“Yang terpenting sebenarnya

Pemkot Yogya harus punya alat

ukur yang jelas terhadap traffic be-

lanja online yang dilakukan ma-

syarakat melalui programnya

tersebut,” jelas anggota Fraksi

PKS DPRD Kota Yogya Nurcahyo

Nugroho.

Nurcahyo yang duduk di Komisi

B ini menilai, alat ukur untuk

melihat traffic yang meman-

faatkan belanja online cukup pen-

ting. Terutama guna mengetahui

seberapa banyak yang menggu-

nakan, seberapa efisien, dan

bagaimana pertumbuhan penggu-

na baru. Apakah benar-benar

sesuai tujuan awal yaitu mengu-

rangi keramaian dan transaksi se-

cara fisik atau offline atau belum.

Untuk itu, imbuh Nurcahyo,

Pemkot Yogya sebenarnya juga

perlu melakukan kampanye se-

cara berkelanjutan terhadap pro-

gram belanja di rumah. Hal ini

agar belanja di rumah dengan me-

manfaatkan platform media sosial

maupun aplikasi semakin jadi pi-

lihan masyarakat. 

“Misal, dengan membuat kon-

ten-konten yang menarik, sosiali-

sasi, dan edukasi masyarakat,

mengapa harus memilih belanja

dengan aplikasi yang dibikin. Apa

benefitnya bagi masyarakat?

Lebih cepat, lebih murah, lebih

aman, lebih nyaman dan seterus-

nya,” paparnya.

Oleh karena itu supaya program

tersebut bisa menjangkau masya-

rakat yang lebih luas, maka perlu

dilakukan optimasi dengan media

sosial seperti Facebook dan

Instagram. 

Kedua platform ini cukup kuat

pengaruhnya pada masa kini.

Apalagi dengan promosi berbayar

bisa menjangkau masyarakat

yang lebih banyak khususnya di

sekitar pasar tradisional. 

“Bisa juga optimasi melalui grup

Whatsapp (WA) yang ada di ma-

syarakat yang terdekat dengan

pasar,” imbuhnya.

Pengguna media sosial di Kota

Yogya lebih dari 1 juta pengguna.

Jika promosi dengan media sosial

ini terus dilakukan akan me-

nyukseskan program belanja di

rumah. Kampanye dengan media

sosial ini jika diperluas bukan ha-

nya untuk promosi pasar saja tapi

bisa juga untuk promosi di bidang

pariwisata, UMKM, pertanian,

perizinan, perhubungan dan lain-

nya.

“Masyarakat bisa memantau ak-

tivitas saya di media sosial

Youtube dan Facebook dengan

kanal Nurcahyo Nugroho, maupun

Instagram di Nurcahyo_Jogja,”

katanya.                                  (Dhi)-f

KR-Istimewa

Nurcahyo Nugroho

Bank Mandiri Perkuat Layanan Perbankan Digital

Bank BPD DIY Biayai Kredit KUR Mikro 

KR-Istimewa

Marsini pelaku usaha tahu yang mendapatkan bia-

ya KUR dari Bank BPD DIY.

KR-Istimewa

Diskusi Online  bersama Ganjar Pranowo dan Sri

Sultan Hemengku Buwono X.

TAK PERLU DATANG KE KEJARI YOGYA

Pelanggar Dapat Bayar Denda Tilang di Kantor POS
YOGYA (KR) - Ke-

jaksaan Negeri (Kejari)

Kota Yogya menjalin ker-

ja sama dengan Kantor

POS Yogya, Rabu (9/9).

Kerja sama itu terkait

pembayaran denda dan

biaya perkara tilang ser-

ta pengiriman barang

bukti melalui Kantor

POS. Sehingga pelanggar

tidak perlu lagi datang ke

Kejari Yogya, namun

cukup membayar denda

di Kantor POS dan

barang bukti tilang akan

diantar ke rumah. 

Kajari Kota Yogya

Umbu Lage Woleka SH

didampingi Kasi Pidum

Joko Wuryanto SH MH

menjelaskan, dengan

adanya kerja sama ini,

para pelanggar tidak

harus datang ke Kantor

Kejari Yogya. Namun

para pelanggar dapat

membayar denda tilang

melalui Kantor POS ter-

dekat. 

“Pelanggar tinggal

datang dan membayar

denda tilang di kantor

POS terdekat. Kemudian

nanti pelanggar tinggal

menunggu barang bukti

diantar ke rumah pelang-

gar. Sehingga pelanggar

tidak perlu lagi datang ke

Kejari Yogya,” jelasnya

saat penandatanganan

kerja sama Kejari Kota

Yogya dengan Kantor

POS di Aula Kantor

Kejari Yogya. 

Tujuan dari kerja sama

ini dalam rangka memu-

dahkan dan mendekat-

kan pelayanan kepada

pelanggar tilang. Di sam-

ping itu, pembayaran

denda tilang melalui

Kantor POS juga dapat

mengurangi kerumunan

di tengah pandemi Covid-

19. 

“Melalui layanan pem-

bayaran denda tilang ini

untuk mengurangi antre-

an panjang di Kantor

Kejari Yogya. Selain itu,

layanan ini sangat tepat

untuk mengurangi keru-

munan di situasi pande-

mi,” katanya. 

Sedangkan Kepala

Kantor POS Yogya Arif

Yuda Wahyudi mengata-

kan, kerja sama ini untuk

memudahkan para pe-

langgar membayar ti-

lang. Selain itu juga

bagian untuk meningkat-

kan pelayanan kepada

masyarakat. 

“Melalui kerja sama

ini, kami berharap dapat

meningkatkan pelayanan

agar lebih baik lagi.

Soalnya masyarakat ti-

dak perlu datang ke

Kejari Yogya, tapi cukup

datang ke kantor POS

terdekat yang ada di

wilayah DIY,” paparnya. 

Setelah menerima

pembayaran dari pelang-

gar, nanti pihak kantor

POS akan mengambil

barang bukti tilang di

Kejari Yogya. Selan-

jutnya barang bukti

tilang akan diantar ke

rumah pelanggar. “Jadi

nanti kami yang ambil

barang bukti tilang un-

tuk diantar ke rumah

pelanggar,” pungkasnya. 

(Sni)-f

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Kajari Yogya bersama Kepala Kantor POS Yogya menunjukkan naskah kerja

sama. 


